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DASAR HUKUM

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 30 tahun 2002
tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, Pasal 36, Pasal 37
ayat (1) dan Pasal 38 ayat (1) dan (2);

3.Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 tahun 1999 jo

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2005 tentang Tindak Pidana

Korupsi




‘ FUNGST PENDIDIKAN

“PENDIDIKAN adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan svasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekvatan spiritval keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperivkan dirinya, masyarakat, bangsa

dan negara”.

g (Pasal 1 ayat (1) UV Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003




TINDAK PIDANA KORUPSI adalah “tindakan yang
mengakibatkan kerugian kevangan negara, suap- \
menyvap, penggelapan dalam jabatan, pemerasan,
perbuatan curang, benturan kepentingan dalam
pengadaan, gratifikasi, dan tindakan (ain yang
mendukung terjadinya tindak atav perilakv
Korupsi”.

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo Undang-Undang Nomor 20 Tahun 200!
tentang Tindak Pidana Korupsi,



GRATIFIKASI : Pemberian dalam arti lvas, yakni ™
meliputi pemberian vang, barang, rabat (discount),
komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket perjalanan,
fasilitas penginapan, perjalanan wisata,

pengobatan cuma-cuma, dan fasilitas (ainnya.

~ Pasal 128 OU No. 20 Tahun 200! ‘
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Faktor peruaku korupsi -
. kebiasaan,
2.sikap mental, dan
3.faktor-faktor koltural.

-



Bagaimana Pelvang dan \
* Kemungkinan Terjadinya

\
& i& , Tindak Pidana Korupsi,

f* — g: Gratifikasi, dan Svap di
oA\ Sekolah 777



Contoh Tindakan yang dapat mengarah tindakan korupsi, \
gratifikasi/svap di Lingkungan Pendidikan.

l.Proses pengadaan barang dan jasa disekolah

2.Penerimaan, penempatan dan mutasi pendidik, dan tenaga kependidikan

3.Penerimaan peserta didik barv, kenaikan kelas, dan mutasi peserta didik

't.Kegiatan belajar mengajar, ekstra korikuler, dan kegiatan (ain dalam
rangka pengembangan diri

5.Penyelenggaraan vlangan atav vjian (ulangan harian, vlangan tengah
semester, ulangan akhir semester, vlangan kenaikan u;ian sekolah, dan
vjian nasional P48 °

6.Proses kenaikan dan kelulusan peserta didik #O‘ nITDS



Integral Kejujuran

o J

 INTEGRITAS 2
== INTEGRITY Principles ('f}tggra}
: L moral Honest Utuh whalen

P

)~Penguatan integritas
digolongkan sebagai - merupakan upaya yang
kejahatan yang lvar biasa dianggap ampuh untuk
sehingga pemberantasannya memerangi
juga harus dilakukan dengan perilakv tindak

. cara-cara yang lvar biasa. korupsi.



INTEGRITAS

o Integritas adalah bertindak dengan cara yang konsisten dengan apa
yang dikatakan.

* Nilai integritas merupakan kesatvan antara pola pikir, perasaan,
ucapan, dan perilakv yang selaras dengan hati nurani dan norma
yang berfako.

o Sikap Integritas yaitu : bersikap, berperilakv dan bertindak jujor

terhadap diri sendiri dan lingkungan, konsisten dalam bersikap dan

bertindak, memiliki komitmen terhadap misi pemberantasan korupsi,
objektif terhadap permasalahan, berani dan tegas dalam mengambil
keputusan dan resiko kerja, disiplin dan bertanggung jawab dalam

menjalankan tugas dan amanah. 5 |NTEG RITAS j

INTEGRITY Principles Integr
moral Honest Utuh whole




Integritas (Perilakv Antikorupsi)

I.mampu membersihkan diri dari niat untuk melakuvkan
korupsi,

2.menahan godaan ketika ada kesempatan,

3.jujur dalam berkata dan berbuat,

't.berani menolak pemberian yang terkait dengan jabatan,

5.berani melaporkan adanya tindakan yang mengarah pada

perilakv korupsi ‘




Konsep Dasar Pendidikan Antikorupsi

Pendidikan Antikorupsi adalah pendidikan karakter yang
memberikan penekanan pada 9 nilai anti korupsi yang
dikembangkan oleh KPK, yaito:

.jujor, .
2.disiplin, g :;?dm,
3.tanggung jawab Hahoidie

4 kerja keras, 8. berani, dan

5.sederhana, 9. pedoli.



langsung dalam Pendid
Anti Korupsi 77?7

\ Siapa yang berperan “a/ @
. v .‘

|

(



dari pimpinan sekolah,
pendidik dan tenaga
kependidikan memboat
para peserta didik mampu
menjadi teladan bagi
orang-orang di
( sekitarnya.

Peran dan keteTanan




: [D) [\ (5 [D
' Pendidikan . G ERGUER
ANTIKORUPS! ELWCATEON

l.Mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah.

2.Menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik
(habitvation)

3.Menanamkan pengetahvan yang baik (moral

knowing),
't.Menanamkan perasaan yang baik (loving good ) atav
5.Menanamkan moral feeling dan perilakv yang baik

. (moral action), .




N\

Sekolah diharapkan mampu
' mempersiapkan peserta didik untuk
menjadi agen pervbahan sehingga
dapat berperan aktif dalam
melakukan pencegahan melvasnya
tindakan korupsi di masa mendatang

il »




—
Peran Satvan Pendidikan -
o pendekatan terintegrasi dalam semva mata
pelajaran,
e pengembangan budaya satvan pendidikan,
o pelaksanaan kegiatan kurikuler dan

ekstrakourikouler, serta +
o pembiasaan perilakv dalam kehidupay
lingkungan satuan pendidikan.

™



Tujuan Pendidikan Antikorupsi di PAUD/TK/RA dan
Pendidikan Dasar untuk membiasakan
perilakuperilaku baik sejak dini. dengan cara :
 menanamkan nilai-nilai kasih sayang
(pedagogy of love),

o memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar anak
(makan sehat 2' bergizi, pembelajaran yang
ramah anak)

o pembentukan nilai-nilai dasar sikap individv
(jujur, disiplin, mandiri, tanggung jawab, kerja
keras, peduli dan tekun)

o menumbuhkan nilai-nilai kebersamaan,
kepedvlian, empati, respek, toleransi, dan
amanah.




Pendidikan Antikorupsi di Pendidikan Menengah bertujuan untuk membekali

peserta didik dalam menuju proses pendewasaan diri secara individu. dengan

cara:

e penyadaran terhadap tanggung jawab sebagai individv agar menjadi
warga negara yang baik, amanah, mandiri,

o dididik menjadi sumber daya manusia yang profesional, dan siap
berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

e Mengutamakan mutu, menghagai prestasi, menjunjung tinggi harga diri
namun tetap rendahati, adil/tidak diskriminatif, dan

€} - menghargai orang (ain dalam membina pergauvlan. Q@g :
) é, "“ \4 >
AL \




Pendidikan antikorupsi di pergurvan tinggi ditekankan pada
penumbuhan kesadaran berintegritas kepada selurvh
mahapeserta didik, antara (ain:
o tidak melakukan penjiplakan (plagiat) hasil karya orang
(ain,
* berani mengakui terus terang atas segala kesalahan yang
diperbuat,
* bertanggung jawab terhadap setiap tugas-tugas yang
diberikan,
e berani menolak hadiah atav pemberian yang terkait
dengan layanan yang diberikan,
 melakukan pengawasan serta berani melaporkan jika
terjadi penyimpangan dalam pengelolaan kevangan di
kampus, masyarakat, atav pemerintah




3 Pilar Penyelenwmn Pondidlkln Antllnorupsi di sekolah

KETELADANAN

— -—

Pembelajaran (Integrasi
Muatan Lokal,
Pengembangan Diri )

Nilai-Nilai Karakter: Religius (Sederhana), Jujur, Toleransi, Disiplin, Kerja Keras,
Kreatif, Mandiri, Demokratis (Adil), Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan
(Berani), Cinta Tanah Air (Berani), Menghargai Prestasi, Bersahabat/Komunikatif,
Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, Tanggung
Jawab




Pemetaan Nilai-Nilai dan Contoh Indikator yang Terkait dengan Pembentukan Sikap dan Perilaku Antikorupsi
SD (I-V1), SMP (VII-IX), SMA/K (X-XII)

Nilai

CONTOH INDIKATOR

PAUD
(Usia 4-6)

SMP

SMA/SMK

Perguruan Tinggi

-l

V-Vl

Jujur

Kata Kunci

o Berkata benar
¢ Bertindak benar
¢ Terbuka

Tidak mengambil
manan atau
barang milik
feman
Metaporkan
apabila
menemukan
barang hilang
Memberitahu
guru apabia
mekhat barang
feman yang
feringge
Melaparkan
dengan pjur
apatla
kehilangan atau
ketinggalan
barang miik
sendin

Selau
mencentakan
ferus ferang
apabia aca
masalah
Mengembalkan
barang yang
dipingam
Mengaku
Kesalahan

Tidak mengaku
barang orang lain
sebagai barang
miiknya

Tidak mengambd
barang teman
Mengaiui terus
terang pada setiap
kesalahan yang
cilakukan
Mengerjakan
sendin pekaraan
rumah (hdax
menyoniak dan
tidak meminta
bantuan kakak/ibu)
Mengakui secara
jujur apabila belum
mengerti apa yang
dijelaskan cleh
guny

Mau bertanya jika
hidak mengert dan
mencoba
meng@awab dengan
kemampuan
sendiri.

Tidak menyontak
dalam mengerakan
tugas-tugas sexolah
(LK PR)

Mau bertanya |ka
lidak mengert dan
meancoba men@awab
dengarn
kemampuan

sendin

Berbicara dengan
&pa adanya sesua
dengan apa yang
giketahuinya
Bertndak hat-hat
¢an bertecara
dengan santun
sehingga dipercaya
feman

¢ Tidak mencontek dalam

mengarakan soal
Jlangan/upan
Tidak memberitahu

j@waban kepaca teman
dalam mengerjakan soal

Jlangan/upan

Tidak mau menerima
bantuan dan teman
dan/atau guru saat
mengerjakan soal
Jlanganiugan

Tidak mencontek atau

menyakn pekerjaan

eman (orang ain) calam

menyeesaikan
PR/proyek

Menyebutkan sumber

‘referensi) ketka

mengutip pendapat orang

an
Melaporkan hasi

percobaan dengan data

yang sesungguhnya
Melaporkan barang-

barang yang ditemukan

X8paca guru
piket'petugas

o Mengakus kesalahan

Menyebutkan sumber
apabila mengutip
pendapal orang lain
Melaporkan hasil
pakenaan sesual
dengan fakla yang
sebenamya

Mengakui terus terang
apabila ada kesalahan
dalam mengenakan
tugas-tugas

Jika muncuyl masalah
dalam wena kelompok
tdak melemparkan
kesalahan paca orang
lan

Mengelola uang kas
kelas, sekolah dan osis
dengan juur dan
tarbuka

wut mengawasi
penggunaan uang kas
kelas, sskoiah, osiss

Menyabutan semua
sumber/referans: apabla
mengulip pendapal orang
lain

Tidak mengakui karya orang
lain sebagai karya sendiri
Mengedola keuangan
SENAT, BEM dll secara
terbuka, ransparan

lkut mengawasi penggunaan
uang kas Senat, BEM dan
lain-lain

Mengakui secars juur
apabila melakukan
kesalahan

Tidak memanipulasi unfuk
kepentingan dini sendin




CONTOH INDIKATOR

PAUD
(Usia 4-6)

SMP

SMA/SMK

Perguruan Tinggi

11l

Disiplin
Kata Kunci

Komamen
Tepat Waktu
Prioritas
Perencanaan
Fokus

Tekun

Taat
Konssten

* Terbiasa
mengernahkan
pekeraan sesud
dongan aturarnyo
(bangun, tidur
strahat, belajar
besmain lepat
wakiu)

Terbiasa catang
wbih ke sekolah
awal

Masuk kalas tepat
wakiu
Menyeiasaikan
pekenaan hingga
tunias dan tepat
wakiu

Terbiasa antri
secara terth dalam
berbagai hal

Malaksanakan
lugas yang
diberikan oleh
orang tua dan guru
Menyelesaxan
lugas, PR dengan
baik sesua
gengan balas
wakly yang
ditetapkan
Dapat menentukan
pekerjaan mana
yang seharusnya
lebeh duly dilakukan
Mengerjakan
pekerjaan sesua
dengan pefunjuk
orang luaguny
dengan baik
Terbiasa antri dalam
Dot Leagim il

Melakukan tugas
yang diberikan guru
sesua dengan
peturguknya

Ticdak mengenakan
semua hal yang
diarang oleh arang
ua dan guru

Ticak mengenakan
pekenaan yang
bukan tugasnya
Terbiasa aniri dalam
bertiagai hal

o Medakukan tugas-tugas
yang cbebanrkan sesuai
dengan kelentuan yanng
berloky, soport
mengelola uang kas
kelas, sekolah, Osisi dan
kegiatan lainnya
Meantaab peraturan (1ata-
tertib) sekolah
Menghormali dan
medaksanakan tala
tertib yang ada di
sekolah
Mentaal peraturan ¢
tempat umum seperti
membuang sampah pada
tempatnya, tdak
mencorel sembarangan)
Mengenakan pekerjaan
sesuai dengan urutan
priontas

* Mealakukan pekerjaan
cengan baik sesum
dengan pembagian
tugas (Ketua
Bendahara, Anggola
barbages kegatan d
sexolah)

« Bampartsipasi dalam
panecakan aturan-
aluran sosal

o Manjaga ketertiban dan
keamanan bersama
terutama calam
pangeloiaan cana-dana
kegiatan kesiswaan

o Mangerjakan pekenaan
sesuai dengan urutan
promas

e Melakukan pekenaan sesual
dengan nncan kana (job
descripbon) yang toloh
disepakad

¢ Menyalurvan
ide/gagasanipendapat
dengan tetap derpegang
pada aturan yang berlaku
(hcak melakukan parusakan
terhadap fasiltas umum)

o Melakukan semua tugas dan
tanggung jawab sesuai
dengan aturan

¢ Mengutamakan ssuatu
sesua dengan urytan
pnonitas

Tanggung
Jawab

Kata kunci

Sap
menanggung
resiko

Mengaca
AMAanan

Tidak mengeak
Rarar

Memberes-kan
peraiatan setedah
digunakan

Tidak mengerjakan
pekeraan yang
bukan menjadi
tugasnya

Mefaksanakan bugas
individu (PR, tugas
sekolah tugas d
rumanh) cangan
senang hah tanpa
disuruh

Tidak menyuruh
orang lesn untuk
mengerjakan tgas
yarg menjad
{anggung jawabnya
Mengerjaan tugas-
1UGAs INdividu

Melaksanakan tugas
yang diberikan
Khusus olen gury
(petugas upacara,
patugas UKS
dsbrya)
Mengerjakan cengan
tuntas semua tugas-
wugas yang menadi
tanggung jawabrya

Rela menarima

Berkomitmen
mengenakan lugas-tugas
yang dibebankan)

Teribat dafam penga-
wasan pangeloaan
penggunaan keuangan
walas dan sekolah
euangan kelas dan
sekolah

Reda menerima dan
menjalankan sanksi
sebagal konsekuens: darn

o Molaksanakan semua
tugas-tugas yang
sudah menjac
tanggung Jawabnya
msainya sebagal
ketua, bandahara,
anggota berbagai
kegiatan di sekolah

« Tidak melemparkan
kesalahan kepada
orang lain atau apabila
terjadi masalah datam
menjalankan tugas

o Memahami hak dan
kewajban dri dan orang lain
dalam pergavian di
masyarakat

o ligut bertanggung jawab
dalam pengawasan
pengeloaan penggunaan
keuangan di kampus
masyarakat, dan pemerntah

o Menjalankan secara khias
sagala sanksi dan resiko
akbat kelalaannya




menghadap
sesuaty
Berbuat
torbak

y&ng

Kerja keras
Kata kunci

Gigh
Tabah
Ulet
mpsan
Pantang
menyerah
Selalu
harapan

punya

PAUD
(Usia 4-6)

o Selalu bersemangat
mengenakan tugas
(mebersihkan
din menggambar,
menyanyi

« Berusaha
smenyesakan
pexanaan yang
dibenkan guru
dengan baik

¢ Memiliki ksinginan
alau ata-cta
menjadi orang bak

o Ticak mudah
menyeran

-l
dengan tanggung
@Awab nQga sedesal
fanpa pulus asa dan
menyerah
Mengerjakan tugas-
tugas kelompok
penuh semangat
dan berpang
menyslesaikannya
bersama teman

Selaly berupaya
menyaisaikan tugas
rumah, PR dengan
hasi bak
Tidak mudah
menyerah

o Tidek mudah
mengeluh

CONTOH INDIKATOR

SD

IV-Vi
resiko jika bdak

melaksarakan gas

sasua dengan
peraturan.

Suka dan
bersemangat
melakukan semua
tugas-tugas yang
diberikan oleh guru
sapent | parcobasn,
praktik-prakbk
terhadap
pengetahuan yang
da inginkan

o Gat belajer

SMP

kesalahan yang
diperbuat

"o Menyeiesaikan

pekenaan/itugas/PR
dengan amusias
Tidak suka menganggur
|satiap wakiu cigunakan
unfuk melakukan sesualtu
yang bermandaat,
misainya belagar)
Mampu mentawr wakiu
dengan bak

o Selalu ingin mencapal
yang lahih haik

SMA/SMK

o Memikuf tanggung

jawab secara bersama-
sama terhadap setap
pekerjaan yang
citugaskan oleh guru

o lkut bertanggung jawab

calam pengawasan
pengeloaan
pengounaan keuangan
kedas dan sekokah
keuangan kelas dan
seknlah

o Mengalankan secara

ikhlas segala sanks

dan resiko akibat
ke‘aaiannya

* Menguasa kompetensi

cengan bak sebaga
bekal untuk
melanjutcan pendicikan
dan bekal hadup i
Mmasyarakat

Perguruan Tinggi

* Menjalankan secara khias
segala sanksi dan resiko
akbat ke'alalannya

Selalu berupaya
menghasilkan produk yang
terbak supert e,
gagasan, dan hasil karya
Tidak mudah menyerah
apabila menghadapi
kesulitan dan tantangan
Menciptakan can
menghadap: tantangan
Salalu mempernuangkan
kehenaran demi

kanan® njan harsama




CONTOH INDIKATOR

PAUD
(Usia 4-6)

SD

SMP

SMA/SMK

Perguruan Tinggi

-l

V-Vl

Sederhana
Kata kunci

Bersahaja
Tidak
berlebian
Apa adarya
Rendah ha

o Membawa makanan
tidak berlebihan

o Membawa makanan
dan rumah

o Menggunakan
pakaian bersh
rapih dan bdak
berledihan

Berpakaian tdak o
mencolok (apa
adanya)

Tidak suka .
memamerkan
keledihan yang

dimiiki .

Berpenampéan
sederhana, tidak
berlebihan

Tidak menggunakan
alat-alat wlis, tas, dan
sepaty mewah/mahal
Tidak
membandingkan
kelebhan kita dengan
Kkurangan teman

¢ Tidak menganakan
perhiasan Secars
berledihan
Berpakaan Sdak
mencoiok
Tidak membawa HP ke
sakpdah
Bersepeda atau nak
wandaraan umum atau
diantar orangtua/wall ke
sekoah

o Barpakaian tidak
menyolok

o Tidak suka pamer
kekayaan

o Selalu bermemat

o Melakukan sasualu fugas
sesual dengan porsinya
Sdak berledihan

Mandiri
Kata kunci

» Parcaya dini

e Tidak bergantung
pada orang lan

o Tidak ingin selalu
diayan

o Tidak
mengandalkan
orang lain

¢ Optimss

Adil

« Obyeltd
¢ Proporsional
o Tidak memihak

Tidak selalu
bergantung pada
dantuan orang lan
Tidak salalu minta
dilayani

Tidak medih-mish
feman

Tidak meminta
untuk
distimewakan

Tidak suka b
menyuruh-nyuruh
leman

o Tidak memnta untuk
diistimewakan

Terblasa
menger@akan sendin
tugas-tugas atau
pekeraan yang
menjack 1anggung
jawabnya

percaya pada
kemampuan din
sandri (hdak
mencorniek dan Sdak
dibuatkan oleh orang
lan)

Tidak mebada-
bedakan teman
Membagi kelompok
secara aodl
Merhargal hasil

Tidak bertanya jawaban
wapada teman dalam
mengerjakan soal
dlangan/upan
Mengerjakan tugas-tugas
yang ddenkan oleh gury
sendir

Mengambil keputusan
yang tarkait dangan
Jrusannya secara mandn
Memutuskan sendin ke
mana memperoleh
penye‘esaian
(pertolongan) sesuai
norma bila menghadap
«3eultan

Membagi lugas secara
agd

Tidak memihak
apabdaada teman yang
verseisih

e Terbasa
menyelesaikan
parscaian sendin

» Berupaya secara
mandin memeanuh
kedutuhan-kebutuhan
tertentu

o Mauy berbagi, Sdak
608

« Bekena sama

Titkak mengandalkan oreng ki
utuk menyeisaikan hugas
higasnya

Berupaya mandin dalam
memenuhi kedutuhan finansial

* Memberikan kesampatan

kepada orang lain untuk
membenkan penjelasan

terhadap suaty persoalan




CONTOH INDIKATOR
PAUD P | SMASMK | PerguruanTinggi |
(Usia 4-6) i (R N

bak barang mlik barag leman yang mancorel-corel agar telap berfungsi masyarakal, dan pemerintah
feman yang dipnamn dengan sembarangan dengan bak
dipingam kondisi seper karena menyadan ¢ Menjaga ingkungan
semuia bahwa #u adalah sekplah agar tetap bersh
barang mistk umum dan nyaman




“Orang-orang yang suka berkata jujur
mendapatkan tiga hal, yaitu:
kepercayaan, cinta, dan rasa hormat. ”

—Ali bin Abi Thalib /

™



